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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI AS-SALAM MENURUT 

HUKUM ISLAM 

 

A. Jual Beli as-Salam (Pesanan) 

1. Pengertian Jual Beli as-Salam 

As-salam ( لمَُ   dalam istilah fikih disebut juga as-salaf. Secara (الَسَّ

etimologis kedua kata memiliki makna yang sama, yaitu mendahulukan 

pembayaran dan mengakhirkan barang. Penggunaan kata as-salam biasanya 

digunakan oleh orang-orang Hijaz, sedangkan penggunaan kata as-salaf  

biasanya digunakan oleh orang-orang Irak. Secara terminologis, salam 

adalah menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual 

suatu barang yang ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran 

modal terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan dikemudian hari.1 

Menurut Sayyid Sabiq, as-salam adalah penjualan sesuatu dengan kriteria 

tertentu (yang masih berada) dalam tangguan dengan pembayaran segera 

atau disegerakan.2 

Selain definisi tersebut, terdapat beberapa definisi lain mengenai 

salam yang berkembang dikalangan fuqaha, antara lain: 

 

                                                 
1 M. Ali Hasan, Berbaga Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat). (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), 143. 
2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah. Juz 12. (Bandung; Al-Ma’arif, 1988), 110. 
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Syafi’iyah dan Hambali mendefinisikan jual beli salam adalah:3 

 جَّلٍ بثَِمَنٍ مَقْبُ وْضٍ بَِجْلِسِ الْعَقْدِ ؤَ هُوَعَقْدٌعَلَى مَوْصُوْفٍ بِذِمَّةٍ مُ 
Artinya :“Akad yang disepakati dengan menetukan ciri-ciri tertentu 

dengan membayar harganya lebih dahulu, sedangkan 

barangnya diserahkan kemudian dalam suatu majlis akad” 

 

Malikiyah mendefinisikan jual beli salam sebagai berikut : 

 جَلُ لَْ  خَّرُ الْمُثْمِنُ  مُ فِيْهِ رأَْسُ الْماَلِ وَيَ تَأَ بَ يْعٌ يَ تَ قَدَّ 

Artinya:“Jual beli yang modalnya dibayar dahulu, sedangkan 

barangnya diserahkan sesuai dengan waktu yang disepakati” 

 

Dari berbagai definisi di atas, disimpulkan bahwa yang dimaksud jual 

beli salam adalah transaksi jual beli yang pembayarannya dilaksanakan 

ketika akad berlangsung dan penyerahan barang dilaksanakan diakhir sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli.  

Dalam menggunakan akad salam, hendaknya menyebutkan sifat-sifat 

dari objek jual beli salam yang mungkin bisa dijangkau oleh pembeli, baik 

berupa barang yang bisa ditakar, ditimbang maupun diukur. Disebutkan 

juga jenisnya dan semua identitas yang melekat pada barang yang 

dipertukarkan yang menyangkut kualitas barang tersebut. Jual beli salam 

juga dapat berlaku untuk mengimport barang-barang dari luar negeri dengan 

menyebutkan sifat-sifatnya, kualitas dan kuantitas. Penyerahan uang muka 

dan penyerahan barangnya dapat dibicarakan bersama dan biasanya dibuat 

dalam suatu perjanjian.4 

                                                 
3 Wahbah al-Zuhairi, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IV, (Damaskus: Darul Fikr, 2008), 359. 
4 M. Ali. Hasan Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah). (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), 144. 
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Untuk zaman modern ini jual beli pesanan lebih terlihat dalam 

pembelian alat-alat furniture, seperti kursi tamu, tempat tidur, lemari 

pakaian. Barang seperti ini, biasanya dipeasan sesuai dengan selera 

konsumen. Oleh sebab itu, dalam jual beli pesanan, hal ini boleh dilakukan 

dengan syarat harga barang harus dibayar terlebih dahulu. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli As-Salam 

Jual beli pesanan atau as-salam  dibenarkan dalam Islam, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Baqarah ayat 282 yang 

berbunyi: 

                                   

                                    

                                    

                                 

                              

                               

                             

                          

                             

                      . 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang 

saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 

lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 

seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 

kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 

lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.5 

 

Dalil di atas menekankan tentang prilaku seseorang dalam 

bermuamalah, baik dalam hutang piutang ataupun jual beli dengan 

pembayaran tidak secara tunai disyaratkan utnuk menuliskannya dan Allah 

Swt menyerukannya dengan lafadz (هكتبواف) . Dalam jual beli salam yang 

merupakan jual beli pesanan dengan pembayaran dimuka baik tunai ataupun 

tidak juga diharuskan untuk melakukan penulisan dalam transaksi tersebut. 

Isi dan maksud ayat di atas memang dalam penulisan atau pencatatan dalam 

setiap transaksi bermuamalah. 

                                                 
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Rilis Grafika, 2009),  48. 
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Hadith Nabi yang diriwayatkan Imam Bukha>ri dari Ibnu Abbas yang 

menerangkan tentang hukum jual beli salam/salam, yaitu: 

هَ  ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ ابْنِ أَبِ نََِيحٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ كَثِيٍر عَنْ أَبِ الْمِن ْ ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ حَدَّ الِ عَنْ حَدَّ
هُمَا قاَلَ قَدِمَ النَّبُِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمَدِينَةَ وَهُمْ يُسْ  لِفُونَ فِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ

بْدُ اللََِّّ الثِ مَارِ السَّنَتَ يِْْ وَالثَّلََثَ فَ قَالَ أَسْلِفُوا فِ الثِ مَارِ فِ كَيْلٍ مَعْلُومٍ إِلََ أَجَلٍ مَعْلُومٍ وَقاَلَ عَ 
ثَ نَا ابْنُ أَبِ نََِيحٍ وَقاَلَ فِ كَيْلٍ مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ  ثَ نَا سُفْيَانُ حَدَّ  .6مَعْلُومٍ  بْنُ الْوَليِدِ حَدَّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari 

'Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas 

radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang 

mempraktekkan jual bebuah-buahan dengan sistim salaf, 

yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah 

kurun waktu dua atau tiga tahun. Maka Beliau bersabda: 

"Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan 

takaran sampai waktu yang diketahui (pasti) ". Dan 

berkata 'Abdullah bin Al Walid telah menceritakan kepada 

kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 

Najih dan berkata: "dengan takaran dan timbangan yang 

diketahui (pasti). 

 

Selain itu, diriwayatkan pula hadith oleh Imam Bukha>ri dari 

'Abdurrahman bin Abzaa dan 'Abdullah bin Abi Aufaa yang berbunyi: 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللََِّّ أَخْبَ رَناَ سُفْيَانُ عَنْ سُلَيْمَانَ الشَّيْبَانِ ِ عَنْ مَُُ  مَّدِ بْنِ أَبِ حَدَّ
ادٍ إِلََ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أبَْ زَى وَعَبْدِ اللََِّّ بْنِ أَبِ أَوْ مَُُالِدٍ قاَلَ أَ  فََ رْسَلَنِِ أبَوُ بُ رْدَةَ وَعَبْدُ اللََِّّ بْنُ شَدَّ

كَانَ فَسَألَْتُ هُمَا عَنْ السَّلَفِ فَ قَالََ كُنَّا نُصِيبُ الْمَغَانَِِ مَعَ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ 
قاَلَ قُ لْتُ يأَْتيِنَا أنَْ بَاطٌ مِنْ أنَْ بَاطِ الشَّأْمِ فَ نُسْلِفُهُمْ فِ الْْنِْطَةِ وَالشَّعِيِر وَالزَّبيِبِ إِلََ أَجَلٍ مُسَمَّى 

 .7أَكَانَ لََمُْ زَرعٌْ أَوْ لََْ يَكُنْ لََمُْ زَرعٌْ قاَلََ مَا كُنَّا نَسْأَلَُمُْ عَنْ ذَلِكَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil 

telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Sulaiman Asy-

Syaibaniy dari Muhammad bin Abi Al Mujalid berkata; 

                                                 
6 Imam Bukha>ri, Sahi>h Bukhari, (lebanon: Dar> Al-kotob, 2008), 420.  
7 Ibid., 421. 
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'Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah mengutusku untuk 

menemui 'Abdurrahman bin Abzaa dan 'Abdullah bin Abi 

Aufaa lalu aku menanyakan keduanya tentang jual beli As-

Salaf. Keduanya berkata: "Kami pernah mendapatkan 

ghanimah (harta rampasan perang) bersama Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam lalu datang kepada kami 

bangsa blasteran dari penduduk negeri Syam, kemudian 

kami berjual beli dengan cara As-Salaf pada biji gandum, 

padi dan kismis untuk jangka waktu tertentu". Dia berkata; 

Aku tanyakan: "Apakah saat itu mereka memiliki 

pertanian atau tidak?" Keduanya menjawab: "Kami tidak 

pernah menanyakan hal itu kepada mereka. 

 

Sabda Rasulullah ini muncul ketika beliau pertama kali hijrah ke 

Madinah, dan mendapati parta penduduk Madinah melakukan transaksi jual 

beli salam. Jadi Rasulullah Saw membolehkan jual beli salam asal akad yang 

dipergunakan jelas, ciri-ciri barang yang dipesan jelas, dan ditentukan 

waktunya.8 

Berdasarkan hadith tersebut, jual beli salam ini hukumnya 

dibolehkan, selama ada kejelasan ukuran, timbangan, dan waktunya yang 

ditentukan. Dasar hukum jual beli ini telah sesuai dengan tuntutan syariat 

dan kaidah-kaidahnya. Bahkan dalam prakteknya, jual beli salam  juga tidak 

menyalahi qiyas yang membolehkan penangguhan penyerahan barang  

seperti halnya dibolehkannya penangguhan dalam pembayaran.9 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli As-Salam 

Ulama hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli salam ini hanya 

ija>b  (ungkapan dari pihak pemesan dalam memesan barang) dan qabu>l 

(ungkapan pihak produsen untuk mengerjakan barang pesanan ). Lafadz 

                                                 
8 Nasroen Haroen, fiqih Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 148.  
9 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (yogyakarta: BPFE, 2009), 213. 
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yang dipakai dalam jual beli pesanan menurut Ulama Malikiyah, Hanafiyah, 

dan Hamabilah adalah lafaz as-salam, as-salaf, atau al-bay’ (jual beli). 

Sedangkan menurut Ulama Syafi’iyah, lafaz yang boleh dipergunakan 

dalam jual beli pesanan ini hanya as-salam dan as-salaf. Alasan Ulama 

Syafi’iyah adalah hanya menurut kaidah umum (analogi) jual beli seperti ini 

tidak dibolehkan, karena barang yang dibeli belum kelihatan ketika akad. 

Akan tetapi, syara’ membolehkan jual beli ini dengan mempergunakan lafaz 

as-salam dan as-salaf. Oleh sebab itu, perlu pembatasan dalam pemakaian 

kata itu sesuai dengan pemakaian syara’. 

Adapun rukun jual beli salam menurut jumhur ulama, selain 

Hanafiah, terdiri atas: 

a. Al-A>qid 

Al-A>qid adalah orang yang melakukan akad. Dalam perjanjian  

salam, pihak penjual disebut dengan al-muslam ilaih (orang yang 

diserahi) dan pihak pembeli disebut al-muslam atau pemilik as-salam 

(yang menyerahkan).10 Keberadaan a>qid sangatlah penting, sebab 

tidakm dapat dikatakan akad jika tidak ada a>qid, begitu pula tidak akan 

terjadi Ija>b dan qabu>l tanpa adanya a>qid. 

b. Objek jual beli salam 

Yaitu harga dan barang yang dipesan. Barang yang dijadikan 

sebagai objek jual beli disebut  al-Muslam Fih. Barang yang dipesan 

                                                 
10 Chairuman  pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (jakarta: Sinar 

Grafika, 1994), 48.  
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harus jelas ciri-cirinya dan waktu penyerahannya. Harga dalam jual beli 

salam harus jelas serta diserahkan waktu akad. 

c. S}ighat (Ija>b  dan Qabu>l) 

Ija>b (pernyataan melakukan ikatan) dan qabu>l (penerimaan ikatan) 

sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh pada objek perikatan. 

Yang dimaksud dengan “sesusai kehendak syari’at” adalah bahwa 

seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak boleh, 

apabila tidak sejalan dengan kehendak syara’. Misalnya, kesepakatan 

untuk melakukan transaksi riba, menipu orang lain, atau merampok 

kekayaan orang lain. Sedangkan pencantuman kalimat “berpengaruh 

pada objek perikatan” maksudnya adalah terjadinya perpindahan 

pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ija>b) kepada pihak lain (yang 

menyatakan qabu>l). 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli salam 

adalah sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang berakad (Al-A>qid) 

Ulama malikiyah dan Hanafiah mensyaratkan  a>qid harus berakal, 

yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang pembicaraan dan 

jawaban yang dilontarkan dapat dipahami, serta berumur minimal 7 

tahun. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak 

boleh menjual harta sekalipun miliknya.11 

                                                 
11 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 74. 
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Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat an-Nisa>’ ayat 5: 

ُ ُ   ُ ُ  ُ ُُ ُ ُ    ُ ُ  ُ

 ُ ُُ  ُ.ُُ

Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya[268], harta (mereka yang ada 

dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 

harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 

baik.12 

 

 

Adapun Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mensyaratkan a>qid harus 

ba>ligh, berakal, telah mampu memelihara agama dan hartanya. Dengan 

demikian, ulama Hanabilah membolehkan seorang anak kecil membeli 

barang yang sederhana atas seizin walinya.13 Kecakapan yang 

sempurnayang dimiliki oleh orang yang telah balig itiu dititikberatkan 

pada adanya pertimbangan akal yang sempurna, bukan pada bilangan 

umur atau bilangan tahun yang dilaluinya. Kualitas kekuatan alak 

pikiran  juga dapat mempengaruhi secara signifikan kecakapan 

seseorang untuk melakukan perbuatan hukum atau hal-hal yang 

membawa dampak akan tanggung jawab yang dipikulnya nanti 

dikemudian hari, seiring dengan pengambilan posisi sebagai personal 

yang melakukan perbuatan itu.14 

b. Syarat yang terkait dengan pembayaran atau harga, yang diantaranya 

sebagai berikut: 

                                                 
12 Departeman Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya…, 115. 
13 Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 54. 
14 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (yogyakarta: UII 

Press, 2000), 31. 
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1) Alat bayar harus diketahui dengan jelas jumlah dan jenisnyaoleh 

pihak yang terlibat dalam transaksi. Ketentuan tersebut 

dimaksudkan untuk menghilangkan ketidak jelasan dalam transaksi 

yang akhirnya dikhawatirkan dapat menimbulkan perselisihan 

dikemudian hari.  

2) Pembayaran harus dilakukan seluruhnya ketika akad telah 

disepakati. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga maksud utama jual 

beli salam, yaitu membantu pihak yang butuh modal untuk biaya 

produksi. 

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.15 

c. Syarat yang terkait dengan barang, diantaranya: 

1) Barangnya menjadi utang atau tanggungan bagi penjual. Dengan 

demikian, barang pesanan yang telah menjadi tanggungan pihak 

penjual, keberadaannya tidak boleh diserahkan kepada pihak lain. 

2) Komoditinya harus dengan sifat-sifat yang jelas mislanya dengan 

disebutkan jenis, warna, ciri-ciri, macam dan ukurannya.16 Hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi konflik antara seorang Muslim dengan 

saudaranya yang menyebabkan dendam dan permusuhan diantara 

keduanya.17 Pada era modern seperti sekarang, untuk menambah 

kejelasan spesifikasi pengetahuan  tentang macam komoditi yang 

                                                 
15 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (panduan Teknis Pembuatan 
Akad atau Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syariah), (Yogyakarta: UII Press, 2009), 79. 
16 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar Terjemahan Ringkas Fiqih Islam 
Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 141. 
17 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Enslikopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), 511. 
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akan dijadikan al-muslam fi>h dapat ditambah dengan menghadirkan 

bentuk visual dari al-muslam fi>h. 

3) Barang yang dipesan harus selalu tersedia di pasaran sejak akad 

berlangsung sampai tiba waktu penyerahan. Aturan ini ditetapkan 

guna menjamin sebuah kepastian dapat diserahkannya barang 

tersebut tepat pada waktunya. Karena kesanggupan penjual untuk 

penyerahan  barang didasarkan pada upayannya untuk menyediakan 

barang tersebut. 

4) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari. Barangnya dapat 

diberikan sesuai dengan waktu yang dijanjikan (pendapat Ulama 

Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah). Akan tetapi, Ulama 

Syafi’iyah menyatakan bahwa  dalam jual beli pesanan boleh saja 

barang diserahkan waktu akad, sebagaimana dibolehkan 

penyerahannya pada waktu yang disepakati bersama, sehingga 

memperkecil kemungkinan terjadi penipuan.18 

5) Disebutkan tempat penyerahan penyerahan barang. 

d. Syarat tentang waktu dan tempat penyerahan barang 

1) Syarat tentang waktu penyerahan barang 

Mengenai tenggang waktu penyerahan barang dapat saja 

ditentukan tanggal dan harinya, tetapi tidak semua jenis barang 

dapat ditentukan demikian.19 Ulama Hanafiyah dan Hanabilah 

                                                 
18 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 150. 
19 Adiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2010), 93. 
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mengatakan satu bulan, sedangkan Ulama Malikiyah memberi 

tenggang waktu stengah bulan. 

2) Syarat tentang tempat penyerahan barang 

Pihak-pihak yang bertransaksi harus menunjuk tempat untuk 

penyerahan barang yang dipesan. Ketentuan ini ditetapkan apabila 

untuk membawa barang pesanan diperlukan biaya pengiriman atau 

tempat terjadinya transaksi tidak layak dijadikan tempat 

penyerahan barang pesanan, seperti di tengah gurun. Namun, 

apabila tempat terjadinya transaksi itu layak dijadikan tempat 

penyerahan atau untuk membawanya tidak diperlukan biaya 

pengiriman, maka tidak harus menunjuk tempat penyerahan barang. 

Jika kedua belah pihak yang berakad tidak mencantumkan 

penentuan tempat serah terima, jual beli salam  tetap dinyatakan 

sah, dan tempat penyerahan bisa ditentukan kemudian. Hal ini 

dikarenakan tidak ada hadith yang menjelaskan. Apabila penyerahan 

barang merupakan syarat sah jual beli salam, maka Rasulullah akan 

menyebutkannya seperti beliau menyebutkan takaran, timbangan 

dan waktu.20 

Yang perlu diperhatikan adalah dalam melakukan akad 

salam syarat tentang waktu dan tempat penyerahan  barang 

tergantung pada kesepakatan diantara kedua belah pihak, agar lebih 

                                                 
20 Ibid. 
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memberikan rasa aman dan lebih menjaga agar tidak terjadi 

perselisihan. 

Apabila barang yang dipesan telah diterima dan kemudian 

terdapat cacat pada barang itu atau tidak sesuai dengan sifat-sifat, 

ciri-ciri, kualitas, kuantitas barang yang dipesan, maka pihak 

pemesan atau konsumen boleh minta ganti rugi atau menyatakan 

apakah ia menerima atau tidak, sekalipun dalam jual beli pesanan 

ini tidak ada hak khiyar.21 Dalam fiqih Islam juga menyebutkan 

bahwa apabila pada barang yang dibeli terdapat cacat, kerusakan 

dan ketidaksesuaian dengan apa yang dipesan, maka barang yang 

dibeli dapat dikembalikan kepada penjualnya. Ketentuan ini 

sebenarnya untuk menjamin hak-hak pembeli atau konsumen agar 

mendapatkan barang yang sesuai dengan yang dipesan. 

e. Syarat Ija>b  dan Qabu>l (s}ighat) 

S}ighat adalah pernyataan ija>b dan qabu>l, ija>b  merupakan pernyataan 

yang keluar lebih dahulu dari salah seorang yang melakukan transaksi 

yang menunjukkan atas keinginan melakukan transaksi. Adapun qabu>l 

adalah pernyataan yang terakhir dari pihak kedua yang menunjukkan 

atas kerelaannya menerima pernyataan pertama.22 Unsur penting dari 

jual beli salam adalah kerelaan kedua belah pihak sama halnya dengan 

                                                 
21 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), 146-147. 
 
22 Wahbah al-Zuhairi, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IV, (Damaskus: Darul Fikr, 2008), 348. 
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jual beli lainnya. Sesuai dengan apa yang ditentukan oleh Allah Swt 

dalam surat an-Nisa>’ ayat 29: 

نَكُمْ باِلْبَ اأمَْوَ ا لََتأَْكُلُوْ أَ ي ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُ وْا يَ  تَ راَضٍ مِنْكُمْ  عَنْ  رةَ  الِ إِلََّ أَنْ تَكُوْنَ تَِ اطِ لَكُمْ بَ ي ْ
 نَ بِكُمْ رَحِيْما  وْا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللهَ كَاتَ قْتُ لُ وَلََ 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu”.23 

 

 Adapun syarat-syarat ija>b  qabu>l yang harus dipenuhi dalam jual 

beli salam adalah: 

1) Tujuan yang terkandung di dalam pernyataan ija>b  dan qabu>l harus 

jelas dan terdapat kesesuaian, sehingga dapat dipahami oleh 

masing-masing pihak. 

2) Pelaksanaan ija>b  dan qabu>l harus berhubungan langsung dalam satu 

majlis. Apabila kedua belah pihak hadir dan saling bertemu dalam 

satu tempat untuk melaksanakan  transaksi, maka tempat tersebut 

adalah majlis akad. Adapun jika masing-masing pihak saling 

berjauhan maka majlis akad tempat terjadinya qabu>l.24 Pernyataan 

ija>b  dan qabu>l dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan atau surat 

menyurat, atau isyarat yang memberikan pengertian dengan jelas 

tentang adanya ija>b  dan qabu>l, dan dapat juga berupa perbuatan 

yang telah menjadi kebiasaan dalam ija>b  qabu>l.25 

                                                 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 122. 
24 Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 51. 
25 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 68. 
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3) Menggunakan kata as-salam atau as-salaf. Bila menggunakan kata-

kata jual beli (al-bay’) maka tidak sah, menurut pendapat yang lebih 

kuat. Alasan yang dikemukakan adalah karena jual beli pesanan 

termasuk jual beli yang secara qiyas tidak diperbolehkan, akan 

tetapi pelarangan ini telah dihapuskan dengan pertimbangan 

kebutuhan masyarakat terhadap kontrak salam. Sehingga para 

ulama berpendapat perlu adanya sebuah pembatasan terhadap 

penggunaan kata yang hanya sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 

syara’. Oleh karena itu, syara’ membolehkan akad ini hanya 

menggunakan kata-kata salam dan salaf. Tetapi ada pula pendapat 

yang membolehkan akad ini dengan menggunakan kata jual beli (al-

bay’) biasa dan tetap sah sebagai transaksi jual beli. 


